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BAB III 

KONSEP MAULANA MUHAMMAD ALI TENTANG JIHAD 

A.     Biografi Maulana Muhammad Ali.  

1. Latar Belakang Kehidupan, Pendidikan, dan Hasil Karya Maulana 

Muhammad Ali. 

            Maulana Muhammad Ali adalah nama seorang mantan presiden gerakan 

Ahmadiyah Lahore. la lahir pada 1876 di Murar, suatu kampung di kawasan 

Kapurthala, India. Ayahnya bernama Hafiz Fath Din, kepala kampung tersebut. 

Menurut S. Muhammad Tufail, penerjemah The Ahmadiyyah Movement, Maulana 

Muhammad Ali adalah seorang Brilliant yang memiliki otak cemerlang. Sebelum 

genap berusia lima tahun, la sudah masuk sekolah dasar di kampungnya. Setelah 

menamatkan pendidikan menengahnya, pada 1890, ia masuk Government College 

Lahore, dan ditempuhnya selama lima tahun. Lulus Fakultas Sastra (Faculty of 

Arts) pada 1892, Bachelor of Arts (B.A.) pada 1894, dan Master of Arts (M.A.) 

pada 1895. Disamping itu, ia juga belajar di Universitas Punjab mengambil 

jurusan Matematika dan Hukum. Sejak 1894, dalam usia relatif muda (19 tahun), 

sambil menyelesaikan program M.A. di Government College,1  

            Semenjak Muhammad Ali kembali ke India, dia menjadi derektur 

pendidikan untuk wilayah Rampur dan kemudian bekerja sama dengan Barada 

sebuah pelayanan publik, disini dia menjadi penulis dan penceramah yang sangat 

hebat dan menjadi penulis koran berbahasa Inggris  dan India. Dia menulis 

menggunakan dua bahasa, bahasa Inggris  dan Urdu.2 Kemudian dia sendiri 

                                                 
1 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta: Djambatan 

Anggota IKAPI, 1992, hlm. 633.  
              2 Z. Haq dan A. Zahor, books and e-books amuslim histori an civilization,  http://  www. Cy 
bristan. Org/Islamic/mmali. Htm, diakses tgl 23 juli 2008.     
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mendirikan majalah mingguan yang berbahasa Urdu dengan nama Hamdard dan 

juga mendirikan majalah mingguan berbahasa Inggris dengan nama Comrade 

pada tahun 1911.3 Maulana Muhammad Ali juga menjadi dosen dalam bidang 

Matematika di Islamia College Lahore. Dari 1897 sampai 1900, ia diangkat 

menjadi profesor (guru besar) di Oriental College Lahore. Kemudian ia 

menerjunkan diri dalam bidang Hukum di Gurdarpur. Terakhir, atas anjuran Mirza 

Gulam Ahmad, pendiri gerakan Ahmadiyah Qadiani, ia menjadi editor Review of 

Religions. Maulana Muhammad Ali sudah mengenal dan aktif menjadi pengikut 

gerakan Ahmadiyah sejak 1892, ketika ia menjadi mahasiswa Government 

College. Ketika Mirza Gulam Ahmad meninggal dunia pada 1 Desember 1905, Ia 

berusaha meneruskan dan mengembangkan gerakan Ahmadiyah di Lahore, 

dengan beberapa penyempurnaan dan koreksi seperlunya. Kemudian ia pun 

menjadi presiden gerakan Ahmadiyah Lahore.4  

            Muhammad Ali menerima gelar maulana pada tahun 1921    berkoalisi 

dengan tokoh nasional seperti Maulana Shaukat Ali, Maulana Azad, Hakim 

Azmal Khan, Mukhtar Ahmad Anshari dan pemimpin nasionalis India Mahatma 

Gandi yang memperoleh dukungan dari konggres nasional India, dan di dukung 

oleh ribuan umat Hindu.  Mahatma Gandi juga bekerjasama dengan umat muslim 

dalam  demontrasi, dengan tulus Muhammad Ali mendukung ajakan Gandi dalam 

pergerakan perlawanan masyarakat sipil. Dia juga menjadi inspirasi ratusan 

pengunjuk rasa diseluruh penjuru India.  Kemudian dia di tangkap oleh 

pemerintah inggris dan di penjarakan selama dua tahun atas dakwaan menyurakan 

                                                 
 

3 Afzal iqbal. Tributes To Maulana Muhammad Ali An the Lahore Ahmadiyah Movmen http: // 
www.aaiil. Info/  misconception/ tributesail/mma. Htm diakses tgl 23 juli 2008. 

4 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta: Djambatan, 
Anggota IKAPI, 1992, hlm. 633.  
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kalimat propokatif pada saat konfrensi khilafat. Kemudian pada tahun 1923 dia 

dipilih sebagai presiden dari konggres nasional India.5 

            Maulana Muhammad Ali termasuk seorang penulis yang produktif, dan 

telah berhasil melahirkan beberapa buah karya yang sangat penting bagi 

perkembangan Islam umumnya dan gerakan Ahmadiyah pada khususnya. Di 

antara buah karyanya yang terpenting adalah: an English translation of the holy 

Qur'an with commentary, The Religion of Islam (Islamologi), Muhammad the 

Prophet, Early Caliphate, Living Thought of the Prophet Muhammad, The Babi 

Movement, A Manual of Hadith, Bay an al-Qur'an, Fadbl al-Bari (Translation 

and commentary of Sahih al-Bukhari), The Ahmadiyyah Movement, dan lain-lain.6   

 

2.  Profil Pemikiran Maulana Muhammad Ali  

            Gagasan-gagasan penting yang dikemukakan Maulana Muhammad Ali 

sebenarnya banyak, namun di antara pokok-pokok pikirannya yang paling dasar 

adalah tentang ketuhanan, wahyu dan kenabian, qadha kadar, dan kehidupan 

akhirat.  

            Allah, menurut Muhammad Ali, adalah Zat Yang Maha Luhur, Pencipta 

dan Pengatur semesta alam. Ada-Nya sebenarnya sudah menjadi kebenaran 

aksioma. Meskipun demikian Al-Qur'an masih tetap memberikan beberapa bukti 

keberadaan-Nya. Pertama, bukti yang diambil dari kejadian alam atau pengalaman 

jasmani manusia, yakni adanya hukum evolusi alam. Kedua, bukti yang 

didasarkan atas pengalaman batin manusia atau kodrat manusia, yakni di setiap 

jiwa manusia terdapat kesadaran adanya Tuhan. Ketiga, bukti yang didasarkan 

atas wahyu Tuhan kepada manusia atau pengalaman rohani manusia. Wahyu Ilahi 

                                                 
5  Afzal iqbal. Op cit.  
6  Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, op. cit. hlm. 634. 
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bukan saja membenarkan adanya Allah melainkan pula menjelaskan sifat-sifatnya. 

Tanpa wahyu Ilahi, adanya Tuhan hanya sebagai dogma semata. Dijelaskan 

selanjutnya Allah itu Esa Zat-Nya, tak ada Tuhan lebih dari satu dan tak ada 

sekutu bagi-Nya; Esa Sifat-Nya, tak ada zat lain yang memiliki satu atau lebih 

sifat-sifat ketuhanan yang sempurna; Esa Af'al-Nya, yakni tak seorang pun dapat 

melakukan pekerjaan yang telah dikerjakan atau mungkin dilakukan oleh Allah.7 

            Adapun wahyu yang makna aslinya adalah isyarat yang cepat, menurut 

Muhammad Ali dalam bentuknya yang tinggi berarti firman Allah yang 

disampaikan kepada anbiya' (para nabi) dan auliya’ (para wali, yaitu hamba Allah 

yang tulus yang tidak diangkat sebagai nabi.) Turunnya wahyu terjadi melalui tiga 

cara. Yaitu  mengilhamkan suatu pengertian dalam hati; dari belakang tirai (min 

wara' hijab), mencakup ru'yat (mimpi), kasyaf (vision) dan ilham; dan 

disampaikan oleh malaikat Jibril dalam bentuk kata-kata. Wahyu jenis pertama 

dan kedua bisa dialami (diperuntukkan) para nabi dan bukan nabi, sedangkan 

untuk jenis yang terakhir hanya diterima oleh para nabi. Dengan diutusnya 

Muhammad sebagai nabi terakhir (khatam an-nabiyyin) jenis wahyu yang terakhir 

(melalui malaikat Jibril) telah mencapai puncaknya dalam Al-Qur'an, dan dengan 

demikian jenis wahyu yang tertinggi ini telah ditutup. Akan tetapi dua jenis wahyu 

yang lainnya masih tetap berlangsung sampai berakhirnya kehidupan manusia8. 

Quran suci di wahyukan kepada nabi SAW, dalam kata-kata bahasa Arab (Al-

Quran:2.3) melalui malaikat Jibril, yang juga di sebut Ruhulalamin atau 

Ruhulkudus (Al-Quan; 2:4,5) Malaikat itu turun ke hati Nabi (Al-Quran; 2:5) ayat 

terakhir menunjukan bahwa Quran suci sepotong demi sepotong.9  

                                                 
7  Ibid. 
8  Ibid, hlm 635. 
9 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith (terj. R.kaelan dan Imam Musa 

Prodjosiswoyo) Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah,1992, hlm.2. 
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            Dalam menjelaskan qadha’ dan qadar, maulana Muhammad Ali mengutip 

pendapat Imam Ragib. Kadar atau takdir yang artinya ukuran, adalah undang-

undang atau ukuran yang diberlakukan (bekerja) pada sekalian makhluk Tuhan. 

Takdir itu bukan berarti penentuan nasib baik dan buruk oleh Allah yang 

dikenakan pada manusia. Yang benar adalah manusia mempunyai kebebasan 

dalam menentukan dan memilih berbagai alternatif untuk melaksanakan 

kehendaknya, akan tetapi ia tidak dapat melewati batas-batas dan hukum-hukum 

tertentu yang sudah ditetapkan. Manusia itu bebas dan merdeka untuk memilih 

dan menentukan berbagai alternatif dari hukum-hukum tertentu (sunnatullah) yang 

telah ditetapkan Tuhan untuk seluruh makhluk-Nya.10     

            Pemikiran maulana Muhammad Ali tidak bisa lepas dari faham aliran atau 

organisasi Ahmadiyah, karena maulana Muhammad Ali sendiri sebagai peresiden 

gerakan Ahmadiyah Lahore. Munculnya Ahmadiyah di India merupakan 

serentetan peristiwa sejarah dalam Islam yang  pernah di kuasai sebelas dinasti 

dari dinasti Ghazwaniyah (997-1186 M.) sampai kepada dinasti Mughal (1526-

1858 M.). Sejak kekalahan Turki Usmani dalam serangannya ke benteng Wina 

tahun 1683, pihak Barat mulai bangkit  menyerang kerajaan  tersebut, dan 

serangan itu lebih efektif lagi di abad 18. Selanjutnya pada abad berikutnya 

bangsa Erofa di dorong oleh semangat revolusi industri dan di tunjang oleh 

berbagai penemuan baru, mereka mampu menciptakan senjata-senjata modern. 

Secara agresif mereka dapat menjarah daerah-daerah Islam di satu pihak, sedang 

di pihak lain umat Islam sendiri masih tenggelam dalam kebodohan dan sikap 

apatis dan fantalistik.11 Akhirnya Inggris dapat merampas India dan Mesir, Prancis 

dapat menguasai Afrika Utara, sedangkan bangsa Erofa lainnya dapat menguasai 

                                                 
10 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, op.cit., hlm.  634. 
11 Iskandar Zulkarnain, Gerakan ahmadiyah di Indonesia, Yogyakarta: LKis, hlm. 57.  
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daerah Islam lainnya. Sesudah India menjadi koloni Inggris, umat Islam semakin 

terisolasi dengan sikap-sikap lama yang masih di pelihara.  

            Di tengah-tengah kondisi umat Islam seperti itu Ahmadiyah lahir, 

kelahiran Ahmadiyah juga beroientasi pada pembaharuan pemikiran. Disini Mirza 

Ghulam Ahmad yang mengaku telah diangkat Tuhan sebagai Al-Mahdi dan Al-

Masih merasa mempunyai tanggung jawab moral untuk memajukan Islam dengan 

memberikan interprestasi baru terhadap ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan 

tuntutan zaman. motif Mirza Ghulam Ahmad ini tampaknya di dorong oleh 

gencarnya serangan misionaris Kristen dan propaganda Hindu terhadap umat 

Islam.12  

            Ahmadiyah selain sebagai paham, juga sebagai sebuah gerakan Islam, 

Ezzati, seorang pengamat ahmadiyah, memberikan pengertian dengan gerakan 

Islam, yaitu sebagai gerakan yang disertai unsur-unsur Islam tertentu, namun 

hanya meliputi aspek-aspek tertentu. Dalam kaitannya dengan gerakan-gerakan 

Islam di India, W.C. Smith13 memasukan Mirza Ghulam Ahmad dengan gerakan 

Ahmadiyahnya dalam gerakan teologi. Akan tetapi H.A.R. Gibb14 cenderung 

memasukannya sejalur yang di lakukan dengan gerakan intelektual. Walaupun 

hanya merupakan satu unsur yang begitu penting di dunia Islam India dan hanya 

sedikit artinya sebagai pembawa tafsiran- tafsiran tentang Islam yang bersifat 

liberal.15  

            Sebagai mana pemikir Islam lainnya, Mirza Ghulam Ahmad berusaha 

memperbaiki keadaan ummat Islam India melalui perubahan pola pikir dan pola 

                                                 
12 Ibid,  hlm.58. 
13 W.C. Smith, adalah seorang orientalis bangsa Erofa yang banyak meneliti tentang 

keislaman. Lebih kusus di bagian  benua Asia. lihat Badhawi, Ensklopedi Orientalis, op.cit. 
14 H.A.R. Gib, adalah seorang penulis dan peneliti dari Universitas Leaden Belanda, diantara 

karyanya Shorter Encyclopedia of Islam  dan Aliran-Aliran Modern Dalam Islam, terj. Machnun 
Husein. Lihat Iskandar Zulkarnain, hlm. 59. 

15 Ibid,  hlm. 76. 
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sikap dalam memahami Islam yang di sesuaikan dengan perubahan zaman. Di 

bandingkan dengan Ahmad Khan dan Amir Ali yang terlalu rasionalis, pikiran-

pikiran mirza Ghulam Ahmad menurut G.F. Pijper16 dapat memuaskan emosi 

keagamaan dan mengatasi perubahan zaman. Ahmadiyyah, dengan gerakan Islam 

yang berpusat di India, menekankan aspek-aspek spiritual Islam, yakni gerakan 

yang bersifat mahdistik karena adanya keyakinan bahwa Al-Mahdi di pandang 

sebagai hakim “peng- islah”  atau sebagai “juru damai”. Menurut keyakinannya  

Al-Mahdi mempunyai tugas untuk mempersatukan kembali perpecahan umat 

Islam di bidang akidah maupun Syari’ah, sehingga mereka dapat bersatu kembali 

sebagai mana pada zaman nabi Muhammad SAW. Di samping itu Al-Mahdi ingin 

mempersatukan kembali semua agama, terutama agama Nasrani dan Hindu agar 

melebur kedalam Islam.17 

            Ciri lain dari gerakan Ahmadiyah adalah berorientasi pada pembaharuan 

pemikiran yang bercorak liberal. Hal ini dapat dilihat pada kenyataan bahwa 

pemikiran-pemikiran keagamaan Ahmadiyah lebih bercorak rasional, terutama 

dalam kajiannya mengenai akidah, seperti kajian persoalan kenabian, wahyu, 

penjelmaan al-Masih ibn Maryam, dan kemahdian Ahmadiyah. Mirza Ghulam 

Ahmad berkeyakinan bahwa satu-satunya cara untuk mempersatukan umat 

beragama dan menjauhkan mereka dari sikap permusuhan hanyalah membawa 

mereka ke dalam Islam sambil menunjukan bukti-bukti kekeliruan mereka.18 

            Corak pemikiran Mirza Ghulam Ahmad yang liberal dan khas ini 

merupakan refleksi dari sikapnya membela Islam dan umat Islam India dari 

                                                 
16 G.F. Pijper, adalah seorang penulis dan meneliti tentang Ahmadiyyah dengan bukunya 

berjudul, De Ahmadiyyah in Indonesia in Bingkisan Budi. Juga seorang kepala kantor urusan dalam 
negeri pemerintah Belanda pada tahun 1925-1942. lihat Iskandar Zulkarnain, hlm. 29. 

17 Endang Sasmita, Sejarah Singkat Ahmadiyah. http//www. Islam-indo-
org/ahmadiyah/sejarah. Diakses tgl, 10 april 2009.  

18 Iskandar Zulkarnain, Op.cit. hlm.77. 
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serangan pemeluk Hindu, misionaris Kristen, dan peradaban Barat yang semakin 

merusak masyarakat muslim. Ide pembaharuan Ahmadiyah ini telah dilakukan 

melalui penerbitan- penerbitan, sebagai contoh, Mirza Ghulam Ahmad sendiri 

telah menyusun buku sebanyak 79 judul dan telah di terbitkan dalam bentuk 

ringkasan ke dalam sebuah buku dengan judul The Books of the Messiah.19  

            Cara lain yang digunakannya ialah dengan penyebaran brosur-brosur, 

tablig, surat menyurat, dan bai’at. Termasuk mengadakan debat baik dengan 

kalangan Islam maupun non-Islam. sebagai contoh Mirza Ghulam Ahmad 

mengadakan perdebatan dengan Muhammad Husain Batalwi, seorang ahli hadist 

di Qodian, dan Abdullah Athan, seorang propagandis Kristen di Amritsar.20 Di 

kalangan Ahmadiyah terdapat banyak doktrin yang menjadi dasar kenyakinan 

para pengikutnya, namun ada tujuh dasar yang menjadi hal yang prinsip (penting) 

yaitu doktrin tentang al-Mahdi, al-Masih, kenabian, wahyu, khilafah, dan jihad. 

Ketujuh doktrin tesebut di pandang tidak paralel dengan pandangan umat Islam 

pada umumnya, termasuk ulama Indonesia. Pertimbangan lain karena Ahmadiyah 

tidak mempunyai doktrin pokok sebagai dasar secara pasti seperti dalam aliran 

Mu’tazilah yang memiliki lima perinsip pokok yang di kenal dengan Al-Ushul Al-

Khamsah.21  

            Mengenai persoalan jihad Ahmadiyah berpandangan bahwa jihad tidak 

diartikan dengan perang, melainkan di artikan menyebarkan ajaran Islam dengan 

pena dan lisan (jihad kabir) dan memerangi hawa nafsu ( jihad akbar) dan jihad 

asghar (perang) akan tetapi oleh pemahaman ahmadiyah sekarng jihad asghar ini 

                                                 
19 Ibid. 
20 Ibid, hlm. 77-78. 
21 Ibid. hlm. 83.  
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di hapus karna tidak sesuai dengan konstek zaman. Kemudian dalam kaitannya 

dengan pemerintah umat Islam harus taat meski terhadap pemerintah  penjajah.22 

            Begitu juga pemikiran Maulana Muhammad Ali tidak jauh beda dengan 

prinsip atau ajaran yang di tanamkan Mirza Ghulam Ahmad dengan 

Ahmadiyahnya, yang membedakan hanya dalam persoalan kenabian Ghulam 

Ahmad sehingga Ahmadiyah terpecah menjadi dua golongan.  Pertama,  golongan 

Ahmadiyah Qodiani yaitu golongan yang berkeyakinan kenabian tetap terbuka 

sesudah Rasulullah SAW, dan mengakui mirza Ghulam Ahmad sebagai Nabi dan 

Rasul, golongan ini  di pimpin oleh Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad.  

            Kedua, golongan Ahmadiyah Lahore yang di sebut dengan nama 

Ahmadiyah Anjuman Isha’at Islam golongan ini di pimpin oleh maulana 

Muhammad Ali dan Kwaja.23 Mengenai latar belakang pemikiran Maulana 

Muhammad Ali yang di curahakan dalam buku The Religion of Islam terutama 

masalah jihad merupakan ada dua sebab pertama, menanggapi dari sebuah buku  

yang di tulis seorang pendeta yang bernama F.A. Klein dengan nama yang sama 

The Religion of Islam yang diterbitkan pada tahun 1906,  di pandang  oleh 

Muhammad Ali di dalam nya berisi gambaran yang salah tentang Islam. 

           Pada tahun 1928 atas anjuran temannya agar Muhammad Ali menulis 

sebuah buku yang lengkap, yang berisi gambaran yang benar dan mendetail 

tentang ajaran Islam. Dan sebab yang kedua atas anjuran Mirza Ghulam Ahmad 

dari Qodian kira-kira pada 13 pebruari 1903 agar Muhammad Ali  menulis sebuah 

buku kedalam bahasa Inggris,  yang berisi segala sesuatu yang perlu diketahui 

oleh orang Islam maupun non-Islam, dan memberi gambaran yang benar tentang 

                                                 
22  Ibid, hlm. 102. 
23  Endang Sasmita, loc.cit. 
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agama Islam yang sering di gambarkan  amat keliru menurut pendiri Ahmadiyah 

tersebut.24  

                    

B. Konsep Maulana Muhammad Ali tentang Jihad 

1.  Arti Kata Jihad Menurut Muhammad Ali 

            Menurut Maulana Muhammad Ali jihad berarti menggunakan tenaga 

untuk mengusir musuh, atau melawan hal-hal yang tak di setujui. Ini mengandung 

dua macam arti dalam Islam, keduanya menyangkut kegiatan orang Islam dalam 

dakwah dan mempertahankan agama; bila perlu dengan kekuatan fisik. Kewajiban 

pertama, kewajiban untuk mengajak orang masuk Islam-adalah suatu tugas tetap 

yang di bebankan pada setiap muslim di segala zaman; sedangkan yang kedua 

adalah suatu kewajiban yang timbul karna peristiwa tertentu.25 Quran suci 

meminta agar kita selalu memperhatikan dua kewajiban tersebut dalam kata-kata 

yang jelas dan tegas. Pertama, Quran membicarakan tentang jihad untuk 

mendekati Allah (QS.Al-Ankabut:69) lalu Al-Quran membicarakan jihad 

menghadapi orang kafir dengan sarana Quran suci, dan ini di sebut jihadan 

kabiro, suatu jihad yang sangat besar (QS.Al-Furqon:52) karena itu jihad Islam 

terbesar bukanlah dengan pedang, melainkan dengan sarana Quran suci, yakni 

usaha-usaha dakwah untuk menegakan Islam, selanjutnya  di peritahkan bahwa 

selalu  harus ada dari kalangan kaum muslimin suatu golongan yang mengajak 

orang-orang masuk Islam (QS.Ali ‘Imran:103). Jadi dakwah jihad harus di 

teruskan dalam setiap keadaan. Pedang tak akan pernah dapat di gunakan untuk 

                                                 
24 Lihat dalam Maulana Muhammad Ali, Islamologi, pada bagian kata pengantar dari penulis, 

disitu di terangkan latar belakang penulisan buku The Religion of Islam 
25 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith,  loc.cit, hlm.254 
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memaksa orang untuk masuk Islam, paksaan dalam agama di larang dengan kata-

kata yang jelas ( QS.Al-Baqarah: 256 )26 
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   Artinya:  Tidak ada paksaan untuk (memeluk) agama (Islam) Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka 
Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat 
yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (QS.Al-baqoroh: 256)27 

          

            Menurut maulana Muhammad Ali banyak terjadi salah-faham tentang arti 

jihad dalam Islam, yaitu bahwa kata jihad dianggap sama artinya dengan perang. 

Bahkan para penyelidik besar bangsa Eropa yang pandai-pandai pun tak mau 

susah payah membuka buku kamus bahasa Arab atau menggali Qur'an Suci, untuk 

menemukan arti jihad yang sebenarnya.28 Kesalah-fahaman itu begitu luas hingga 

seorang sarjana kenamaan, A.J. Wensinck, pada waktu menulis susunan Hadits, A 

Handbook of Early Muhammadan Tradition, selain tak membuat suatu referensi 

mengenai kata jihad, ia menunjukkan para pembaca pada kata perang, seakan-

akan dua perkataan itu sama artinya. Bahkan kesalah-fahaman itu lebih luas lagi 

dalam Encyclopaedia of Islam. Pada waktu menjelaskan kata jihad buku itu 

mengawali tulisannya sebagai berikut: "Menyebarkan Islam dengan senjata 

                                                 
26 Ibid.  
27 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.33.  
28 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), Terj: R. Kaelan dan M. Bachrun, 

Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1977, hlm. 366. lihat juga, Erwar. Jihad maulana Muhammad ali. 
http// studiIslam wordpress. Com/ 2007/10/25/jihad diakses tgl 23 juli 2008. 
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adalah tugas suci kaum Muslimin seumumnya", seakan-akan kata jihad bukan saja 

berarti perang, melainkan berarti perang untuk menyebarkan Islam. Dalam buku 

The Religion of Islam, F.A. Klein membuat keterangan yang sama sebagai berikut: 

"Jihad, ialah: perang melawan kaum kafir dengan tujuan memaksa mereka 

memeluk agama Islam, atau menindas dan membinasakan mereka jika mereka 

menolak menjadi orang Islam; menyiarkan dan memenangkan Islam di atas 

sekalian agama dianggap sebagai tugas suci ummat Islam".29  

            Menurut Maulana Muhammad Ali jika seandainya para sarjana tersebut 

mau sedikit bersusah payah untuk membuka-buka kamus Arab yang sederhana, 

mereka tak mungkin membuat kesalahan semacam itu. Kata jihad berasal dari kata 

jahd atau juhd, artinya tenaga, usaha atau kekuatan; kata jihad dan mujahadah, 

artinya, berjuang sekuat tenaga untuk menangkis serangan musuh. Selanjutnya, 

imam Roghib menerangkan sebagai berikut: "Jihad terdiri dari tiga macam; (1) 

berjuang melawan musuh yang kelihatan; (2) berjuang melawan setan; (3) 

berjuang melawan nafsu".30 

            Berdasarkan Al-Quran dan Hadist, sebagaimana dikutip oleh Iskandar 

Zulkarnain, Muhammad Ali membagi jihad menjadi tiga macam, yakni jihad 

akbar, jihad kabir, dan jihad ashghar. 

1. Jihad Akbar (jihad terbesar) yaitu jihad melawan setan dan hawa nafsu 

yang setiap saat menggoda dan menyesatkan manusia dari jalan yang 

benar. Jihad dalam bentuk ini harus di lakukan dengan selalu memohon 

pertolongan Allah dengan sabar dan dengan menjalan kan sholat. 

                                                 
29 Ibid, hlm. 366. 

              30 Ibid, hlm. 367. 
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2. Jihad Kabir (jihad besar) yaitu menyebarkan ajaran Al-Qur’an kepada 

kaum kafir dan musyrik. Jihad ini harus dilakukan oleh setiap muslim 

dalam segala keadaan dengan sekuat tenaga untuk membela kebenaran. 

3. Jihad Asghar (jihad kecil) yakni jihad yang paling rendah nilainya dan 

tingkatannya dalam bidang agama, yaitu jihad dengan senjata untuk 

mempertahankan agama. Umat Islam di izinkan untuk melakukan jihad ini 

apabila ia di serang, dianiaya, atau di usir dari kampung halaman.31 

            Tak di sangsikan lagi bahwa perang itu di perkenankan tetapi dengan tegas 

bahwa perang di izinkan hanya sebagai cara untuk mempertahankan diri terhadap 

mereka yang bertujuan untuk memusnahkan Islam dengan pedang. Tetapi tidak 

memaksa orang untuk menerima Islam firman Allah (QS Al-Baqoroh :190)32 
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Artinya: Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas. sungguh Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.33 

 
            Menurut Maulana Muhammad Ali di saat penganiayaan berhenti dan 

setiap orang bebas memeluk agama apapun yang di sukainya, maka pedang harus 

di simpan firman Allah (QS.Al-Anfal: 39)34 
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31 Iskandar Zulkarnain. Op.cit. hlm. 126-127 
32 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm.254 

              33 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm. 23. 
                   31 Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm.254. 
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Artinya:  “Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada  lagi fitnah dan  agama 
hanya bagi Allah semata. jika mereka berhenti (dari kekafiran), Maka 
Sesungguhnya Allah melihat apa yang mereka kerjakan.”(al-Anfal:39)35  

 

Bahkan di tengah peperangan , bila mungsuh menginginkan perdamaian maka 

peperangan harus di hentikan firman Allah dalam al- quran (8: 61-62)36 
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Artinya: “Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, Maka terimalah dan   
bertawakkAllah kepada Allah. Sesungguhnya dialah yang Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika mereka bermaksud 
menipumu, Maka Sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindungmu)bagimu. dialah yang memberikan kekuatan dengan 
pertolongan-Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin.” (QS. 
Al-Anfal: 61-62)37 

 
Akhirnya bahwa Islam tidak bisa di musnahkan, dan Islam akhirnya akan 

mengungguli semua agama-agama lain di jelaskan di dalam Al-Quran.” (QS. AS-

saff: 9)38 
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Artinya: “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjukdan 
agama yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama-agama 
meskipun orang-orang musyrik membencinya.” 39 

                                                 
35 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm. 144. 
36 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm. 255. 
37 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit. hlm.147. 
38 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm. 254. 
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            Menurut Maulana Muhammad Ali, Hadist juga membicarakan dua macam 

jihad dan berjihad adalah tugas seorang muslim yang paling mulia yang dapat di 

kerjakan oleh seorang muslim, seperti hadist yang di riwayatkan oleh Bukhori dari 

Abu Huroiroh. 

 

لجهاد عن ابي هريرة قا ل جاء رجل الى رسول االله  ص م فقال دلني على عمل يعدل ا

قال لا اجده قال هل تسطيع اذا خرج ااهد ان تدخل مسجدك وتقوم ولا تفترو 

  وتصوم ولا تفطر قال ومن يستطيع ذلك ( روه البخاري)

 

 Artinya: “Di  ceritakan dari Abu Hurairah dia berkata bahwa seorang laki-laki 
mendatangi Rasulullah  SAW. Dan berkata: pimpinlah saya suatu 
perbuatan yang sama dengan jihad, “beliau bersabda, saya belum 
menemukannya” (kemudian) beliau bersabda: apakah kamu sanggup 
bila seoreang pergi berjihad lalu kamu masuk ke masjid dan shalat terus 
menerus dan berpuasa terus menerus tanpa berbuka ?” dia berkata , 
siapa yang bisa melakukannya”? 40 

 

االله اي النا س افضل فقا ل رسول االله ص م   يارسولعن ابي سعيد الخدرى قال قيل 

  مؤمن يجاهد في سبيل االله بنفسه وماله  (روه البخارى)

 

  Artinya: “Dari Abu Sa’id  dia bertanya, “wahai Rasulullah ! siapakah yang 
paling mulia diantara manusia ?” Rasulullah  saw. Menjawab orang 
mu’min yang berjihad di jalan Allah dengan dirinya dan hartanya.” (HR. 
al-Bukhori )41 

   

            Nabi juga menulis surat-surat kepada raja-raja pada tahun ke-6 hijriah, 

menngajak mereka menerima Islam di ceritakan di dalam Hadist yang di 

riwayatkan imam Bukhari. 

                                                                                                                                            
39 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.cit. hlm. 440. 
40 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail shohih Bukhari, juz III, Berut Libanon: darul kutubil 

A’liyah, hlm. 272. 
41 Ibid, hlm. 272. 
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عن ابن عبا س ان رسول االله ص م  كتب الى قيصر يد عوه الى الاسلام وبعث 

بكتا به اليه مع دحية الكلبى وامره رسول االله  ص م ان يد فعه الى عظيم بصرى 

 ليد فعه الى قيصر (رواه البخا رى)

 
  Artinya: “Ibnu Abbas meriwatkan,sesungguhnya Rasulullah telah menulis 

kepada kaisar beliau mengajaknya masuk Islam,dan mengirim suratnya 
melalui Dihyah al Kalbi dan Rasulullah memerintahkan agar surat itu di 
berikan kepada pimpinaan Busro sehingga dia bisa mengirimkannya 
kepada kaisar.” (HR. al-Bukhari)42 

 
            Muhammad Ali menjelaskan bahwa nabi suci tidak pernah menakut-

nakuti bila risalah beliau tidak di terima ini menunjukan bahwa jihad perang 

tidak untuk memaksakan orang untuk masuk Islam  seperti yang di ceritakan di 

dalam Hadistnya imam Bukhari, sebagai berikut:43 

 

االله الرحمن الرحيم من محمد عبد االله ورسوله الى  بسمعن ابن عبا س   فاءذا فيه 

هرقل عظيم الروم سلام على من اتبع الهدى اما بعد فاءني ادعوك بدعاية 

الاسلام  اسلم تسلم يؤتك االله اجرك مرتين فان توليت فان عليك اثم الار 

ا وبينكم ان لا نعبد الا االله ولا يسيين ويا اهل الكتاب تعالوا الى كلمة سواء بينن

نشرك به شيئا ولا يتخذ بعضنا بعضا اربابا من دون االله فان تولوا فقولوا اشهدوا 

 بانا مسلمون (رواه البخارى)

 
Artinya: “Ibnu Abbas meriwayatkan….dan surat ini berbunyi sebagai berikut  

“atas nama Allah yang maha pengasih maha penyayang.dari 
Muhammad Abdillah serta Rasulnya , kepada Heraklius, kaisar kerajaan 
Romawi. semoga damai baginya yang mengikuti petunjuk, setelah ini 
saya mengajak anda untuk masuk Islam.. menjadi seorang muslim dan 
anda akan berada dalam kedamaian,, Allah akan memberikan anda 
pahala dua kali” dan jika anda berbalik sesungguhnya anda akan 
menanggung dosa sendiri. Dan wahai ahlu kitab ! marilah menuju 

                                                 
42 Ibid, hlm. 321. 
43 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm.255. 
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kalimah yang sama antara kami dan anda (yaitu) bahwa kita tidak akan 
mengabdi kepada siapapun selain Allah , dan bahwa kita tidak akan 
menyekutukannya sesuatu dengan Dia , dan bahwa sebagian  kita tidak 
akan mengambil sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah! tetapi 
jika mereka berpaling, maka ketahuilahn bahwa kami adalah muslim.” 
(HR. Al- Bukhari) 44  

 
            Muhammad Ali menegaskan bahwa, masalah yang dikemukakan dalam 

surat ini adalah suatu bukti nyata bahwa seruan untuk masuk Islam tidak di ikuti 

dengan suatu ancaman ataupun kebencian, surat –surat yang sama di tulis kepada 

penguasa-pemguasa lain.45   

 

2.  Pendapat Muhammad Ali, Jihad Dalam Persfektif  Ulama Ahli Fiqih 

            Menurut Maulana Muhammad Ali hanya di kalangan ulama ahli fiqih saja 

kata jihad kehilangan makna aslinya yang luas, lalu digunakan dalam arti yang 

sempit, yaitu qital (perang). Adapun sebabnya ialah:  Kitab-kitab fiqih selalu 

merumuskan hukum Islam, dan mengklasifikasikan  berbagai pokok persoalan 

dengan hukum, qital (perang) mendapat  bagian tempat yang penting, tetapi 

dakwah Islam, sekalipun awalnya berasal dari kata Jihad, yang merupakan pilihan 

bebas seseorang namun  ini bukanlah bagian dari hukum.  

            Oleh sebab itu, tatkala ulama fiqih membahas soal qital, mereka 

menggunakan kata jihad di samakan dengan kata qital, dan lama-kelamaan arti 

kata jihad yang luas maknanya kehilangan maknanya. dan kemudian  para 

mufassir menerima makna tersebut seperti ketika mengartikan ayat 25: 52, itu 

bukan hanya keliru dalam menggunakan kata itu saja, berbarengan dengan 

penyempitan makna jihad itu, lalu berkembang di kalangan kaum Muslimin 

bahwa  makna jihad menjadi perang  melawan bangsa dan  negari-negeri kafir, 

                                                 
44 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, op.cit hlm.323. 
45 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, op.cit, hlm. 261. 
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baik mereka menyerang orang muslim atau tidak, dan pengertian seperti ini tak 

dikenal  dalam Qur'an Suci. 46 

 

3.   Pendapat Ulama Ahli Fiqih yang Keliru Tentang Jihad 

            Menurut Maulana Muhammad Ali pengertian yang keliru tentang jihad, 

yang dikemukakan oleh ulama ahli fiqih, ini disebabkan karena mereka salah 

mengerti tentang beberapa ayat Qur'an. Pertama, di sebabkan karena mereka tak 

memperhatikan hubungan ayat satu dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Kedua,  

mereka tak mempelajari situasi pada waktu terjadinya di zaman Nabi suci. 

Sebagaimana telah diterangkan di atas, ayat kelima surat 9 tak menerangkan 

sesuatu yang tak diterangkan oleh ayat yang diturunkan sebelumnya. Dan ayat 9:5 

itu hanya mengulangi saja perintah perang melawan kabilang yang mendahului 

menyerang kaum muslimin dan melanggar perjanjian, maka ayat itu mempunyai 

arti yang tak terpikir sebelumnya dan mendapat julukan ayatus-saif (ayat pedang) 

dan nama ini tak benar sama sekali. Ayat lain yang di gunakan oleh kitab al-

Hidayah untuk memperkuat pengertian yang keliru tentang jihad ialah ayat 36 

surat at-taubat 9 yang berbunyi:47 
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Artinya: “ Dan perangilah kaum musrik semuanya sebagai mana mereka 
memerangi amu semuanya.”48 

 

           Muhammad Ali memberikan penjelasan bahwa ayat ini sebenarnya 

hanyalah menyuruh kaum muslimin supaya tetap bersatu dalam menghadapi 

pertempuran melawan kaum musyrik, sebagaimana kaum musyrik juga bersatu 
                                                 

46 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit. hlm. 376. 
47 Erwan. Op. cit. hlm.14.  
48 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.153. 
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dalam menghadapi pertempuran melawan kaum muslimin. Jadi ayat itu tidak 

berarti bahwa tiada kabilah musyrik yang tak melancarkan pertempuran melawan 

kaum muslimin; karena jika demikian, ini bukan saja tak dibenarkan oleh sejarah, 

melainkan  dibantah oleh Qur'an sendiri dalam ayat yang berbunyi :49 

 "Kecuali kaum musyrik yang membuat perjanjian dengan kamu, lalu mereka tak 

merugikan kamu sedikit pun, dan tak membantu siapapun untuk melawan kamu" 

(at-Taubah 9:4) 

.  

            Sejarah Nabi menunjukkan bahwa ada beberapa kabilah musyrik yang tak 

pernah melancarkan perang terhadap kaum muslimin, malahan di satu pihak, ada 

perjanjian dengan mereka dan kaum muslimin berperang bersama mereka. 

Persetujuan semacam itu bukan saja terjadi pada zaman nabi, melainkan terjadi 

pula pada zaman Khalifah. Tidak pula ayat itu berarti kaum muslimin harus 

menghadapi kaum musyrik yang ada di muka bumi ini. Bahkan para penulis yang 

menyetujui adanya perang yang di lancarkan tanpa provokasi tidak berpikir sejauh 

itu.50  

            Diantara kitab fiqih yang di jadikan contoh kekeliruan oleh Muhammad 

Ali yaitu, Kitab Al-Hidayah51 karya: Abu Hasan Ali bin Abi Bakar al-Marghinani 

bermadhab Hanafi. Muhammad Ali menjelaskan, Di dalam Al-hidayah setelah 

mengutip ayat yang mendukung pertempuran melawan kaum musyrik, 

menambahkan keterangan bahwa perang semacam itu fardhu kifayah yakni suatu 

kewajiban yang harus di lakukan oleh beberapa kaum muslimin, dan 

membebaskan kaum muslimin lain dari kewajiban itu. Menurut Muhammad Ali 

                                                 
49 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit. hlm. 382. 
50 Ibid., hlm. 381. 
51 Kitab Al-hidayah adalah kitab setandar dan sangat popular di kalangan madhab Hanafi, 

yang membahas persoalan fiqih dari segi hukum syar'i. dengan kitab syarahnya bernama al-Inayah 
karya: Muhammad bin Ahmad al-Hanafiyyah. 
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perkataan kaaffah (yang berarti semuanya) ini dalam ayat surat at-Taubah 9:36 

tercantum dua kali, yang sekali sehubungan dengan kaum muslimin, dan yang lain 

bertalian dengan kaum musyrik. Maka dari itu jika yang dimaksud ialah semua 

kaum musyrik harus diperangi (tanpa kecuali), maka semua kaum muslimin 

(tanpa kecuali) harus pula memerangi mereka. Dan  tak mungkin dilakukan, maka 

sudah sewajarnya bahwa yang dimaksud ayat itu hanyalah sebuah perintah kepada 

kaum muslimin supaya mempersatukan barisan, sebagaimana adanya persatuan 

barisan di fihak kaum musyrik, dan dalam ayat ini tak di katakan sama sekali 

syarat bagaimana pertempuran itu harus dilakukan.52  

           Maulana Muhammad Ali menjelaskan bahwa syarat yang digariskan 

seterang-terangnya dalam ayat lain, yang  tak ada dispensasi lagi, berbunyi sbb: 
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Artinya: " Dan berperanglah di jalan Allah terhadap mereka yang memerangi 
kamu, dan janganlah menyerang lebih dahulu, karena Allah tak 
mencintai orang yang menjalankan agressi" (al-Baqarah 2:190).53 

 

            Para ulama ahli fiqih menurut Muhammad Ali telah membantah sendiri 

ajaran yang berlandaskan pengertian yang keliru tentang jihad. Misalnya, kitab 

Hidayah mengemukakan alasan mengapa jihad itu hukumnya fardlu kifayah, 

sebagai berikut, jihad tidak diwajibkan untuk kepentingan jihad itu sendiri 

(li'ainihi ), karena jihad itu menyebabkan kerusakan (fasad), tetapi jihad itu 

diwajibkan karena jihad itu meneguhkan agama Allah dan menangkis kejahatan 

(daf us-syarri) dari hamba-Nya. Digunakannya kata daf us-syarri disini 

                                                 
52Ibid., hlm. 382. 
53 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.23. 
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menunjukkan bahwa sekalipun menurut pengertian ulama ahli fiqih, jihad itu asal 

mulanya hanyalah untuk menangkis kejahatan, membela diri dan bukan untuk 

menyerang.54  

            Selanjutnya, tatkala membahas mengapa dilarang membunuh perempuan, 

anak kecil, orang yang sudah lanjut usia, orang yang tidak ikut bertempur (muqid), 

dan orang buta, kitab Hidayah menulis sebagai berikut. "Menurut hemat kami, 

yang menyebabkan orang boleh membunuh orang lain (mubih lil-qatii) ialah 

pertempuran (hirab), dan ini tidak dibenarkan terhadap orang-orang tersebut di 

atas. Oleh karena itu, orang yang separuh tubuhnya sudah lumpuh (yabisus-

syiqqi), orang yang putus tangan kanannya, dan orang yang putus tangannya dan 

kakinya, tak boleh dibunuh".55  

            Menurut Muhammad Ali para ahli fiqih mengakui bahwa apa yang 

menyebabkan orang boleh membunuh orang lain ialah pertempuran (hirab), jadi 

bukan karena kafir (kufr), karena jika orang boleh dibunuh karena kafir, maka 

semua orang kafir, baik pria, wanita, anak kecil, orang lanjut usia, dan penderita 

cacat, semuanya boleh dibunuh. Inilah dasar alsannya Tetapi apabila alasan yang 

dikemukakan oleh ulama ahli fiqih itu benar, sehingga orang tak boleh begitu saja 

membunuh orang lain karena kakafiran, maka orang tak boleh pula melancarkan 

perang terhadap kabilah karena kabilah itu musyrik atau kafir, karena jika 

demikian, kabilah itu akan mati terbunuh karena mereka itu kafir belaka.56              

            Menurut Maulana Muhammad Ali lebih jelas lagi, kitab Hidayah 

mengakui bahwa tujuan jihad yang sebenarnya ialah menangkis kejahatan musuh. 

Apabila seorang pemimpin berpendapat bahwa ia sebaiknya mengadakan 

                                                 
54 Muhammad Ali, Islamologi, op.cit. hlm.383.  
55  Maulna Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam) op.cit. hlm. 382. lihat juga Erwan, op. 

cit. 
              56  Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit, hlm. 383. 
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perdamaian dengan kabilah yang sedang bertempur (melawan kaum muslimin) 

(ahlul-harbi), atau mengadakan perdamaian dengan sebagian mereka, dan 

perdamaian itu amat menguntungkan bagi kaum muslimin, maka tak ada cacat 

untuk mengadakan perdamaian itu,  karena Allah telah berfirman dalam Qur'an 

Suci sebagai berikut. Apabila  mereka cenderung ke arah perdamaian, engkau 

harus juga cenderung ke arah itu, dan bertawakkallah kepada Allah.  

            Demikianlah nabi suci mengadakan perdamaian pada zaman Hudaibiyah 

dengan kaum kafir Mekah, yang intinya, selama sepuluh tahun, antara beliau dan 

mereka tak akan melancarkan pertempuran. Karena adanya perjanjian itu, maka 

guna kebaikan kaum muslimin, jihad itu dialihkan kepada jihad rohani, yang 

tujuannya ialah menangkis kejahatan (dafus-syarri)".57  

            Menurut Maulana Muhammad Ali di sini ulama ahli fiqih mengakui lagi 

bahwa tujuan jihad yang sebenarnya ialah menangkis kejahatan musuh dan atas 

dasar inilah kaum muslimin mengadakan perdamaian dengan kaum kafir. Penulis 

yang menafsiri kitab Hidayah tak menyembunyikan kenyataan bahwa uraian tadi 

adalah bertentangan dengan uraian sebelumnya mengenai tujuan jihad. Tetapi 

soalnya ialah, perdamaian yang bagaimana yang dapat dilakukan dengan kaum 

musyrik atau kafir? Jika tujuan jihad ialah meng-islamkan kaum kafir dengan 

pedang, maka perdamaian dengan kaum kafir  pasti bertentangan dengan tujuan 

itu. Tetapi mengadakan perdamaian dengan kaum kafir bukanlah perkara 

semauanya, melainkan perintah Allah yang harus dijalankan apabila kaum kafir 

cenderung untuk mengadakan perdamaian di tegaskan dalam Al-Quran surat 

8:6158 

                                                 
 57 Ibid., hlm. 384. 
 58 Ibid,.. lihat juga dalam,  Erwan. Op. cit. 
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Artinya: “Apabila mereka cenderung ke arah perdamaian, engkau juga harus 

cenderung ke arah itu" (8'61). 59  
 
            Kutipan dari kitab hidayah tersebut menunjukkan bahwa ulama ahli fikih 

merasa keterangan mereka tentang jihad bertentangan dengan prinsip dasar yang 

digariskan dalam Qur'an Suci. Boleh jadi ajaran baru tentang jihad, tumbuh sedikit 

demi sedikit. Sudah terang bahwa ulama ahli fiqih zaman permulaan tak begitu 

menyimpang dibandingkan dengan ulama mutakhir yang muncul belakangan.60  

            Meskipun ulama ahli fiqih mengemukakan pengertian yang salah tentang 

jihad, karena mereka tak mau memperhatikan hubungan ayat itu dengan ayat 

sebelum dan sesudahnya, dan tak mau memperhatikan keadaan pada waktu nabi 

suci berperang, namun mereka mengakui bahwa prinsip dasar jihad ialah 

menangkis kejahatan musuh, dan oleh karenanya berdamai dengan kaum kafir 

adalah jihad rohani. Tetapi generasi belakangan ini tak mau berpikir sejauh itu. 

Sampai-sampai sebagian mereka mempunyai pendapat yang agak keterlaluan, 

yaitu bahwa tak mungkin mengadakan perdamaian abadi dengan kaum kafir, 

kecuali hanya perdamaian yang bersifat sementara, suatu pendapat yang 

bertentangan sama sekali dengan perintah Qur'an suci tersebut dalam surat al-

Anfal 8:61.61  

            Menurut maulana Muhammad Ali perlu sekali diulang dan hendaklah 

diulang sampai seratus kali bahwa pada dasarnya, Qur'an Suci melarang 

membunuh orang karena kafir. Qur'an memberi kebebasan keyakinan, dengan 

mengatakan bahwa tak ada paksaan dalam hal agama (al-Baqarah2:256). Islam 

                                                 
 59 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.141. 
 60 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit,  hlm. 384. 
61 Ibid, 



 81

menegakkan kemerdekaan agama, dengan menyuruh kaum muslimin supaya 

menghentikan pertempuran apabila tak ada penindasan lagi, dan apabila agama itu 

urusan manusia dengan Allah semata-mata (al-Baqarah 2:193). Qur'an 

menguraikan seterang-terangnya bahwa orang tak boleh dibunuh karena suatu 

sebab, kecuali apabila ia membunuh orang atau berbuat bencana (fasad) di bumi 

(5:32).62 
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   Artinya:  “Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan Karena membuat kerusakan dimuka 
bumi, Maka seakan-akan dia Telah membunuh manusia seluruhnya. dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka 
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan 
Sesungguhnya Telah datang kepada mereka rasul-rasul kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, Kemudian banyak 
diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam 
berbuat kerusakan dimuka bumi.”63 

 
 

C. Istinbath Hukum Maulana Muhammad Ali Tentang Jihad.  

            Di dalam memahami konsep jihad dalam Islam maulana Muhammad Ali 

beristinbat (menggali hukum dari sumbernya) dengan berdasar pada nas (Al-

Qur’an dan hadis) pertama dengan memahami tesk Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan perintah jihad pada periode mekah (makkiyah) serta dia melihat sejarah 

                                                 
62 Ibid, hlm. 385. 
63  Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  op.cit. hlm.90. 
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pada zaman nabi bahwa kaum muslimin baru diizinkan perang setelah mereka 

hijrah ke madinah, atau perang itu diberikan menjelang keberangkatan mereka 

dari Makkah ke Madinah. Tetapi perintah melakukan jihad sudah ada dan 

tercantum dalam wahyu Makkiah terakhir Surat al-ankabut 29. Menurut 

Muhammad Ali dalam surat 29 tersebut merupakan surat yang di turunkan pada 

tahun kelima dan tahun ke enam bi’tsah Nabi namun disitu sudah digunakan 

sebanyak-banyaknya  kata jihad dalam arti berjuang dengan daya dan tenaga. 

Sehingga Muhammad Ali ketika memahami ayat-ayat Quran yang berkaitan 

dengan perintah jihad periode makkiyah menunjukan  makna yang luas tanpa arti 

yang sempit (perang), diantara dasar hukum yang di pakai maulana Muhammad 

Ali dalam memahami konsep jihad menurut Islam, yaitu surat Al-Ankabut 29:69 

makna  jihad tuk mendekatkan diri kepada Allah.64 
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- 

benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik.”65 

 

            Maulana Muhammad Ali memahami dari ayat diatas. Kata jahadu, ini 

berasal dari kata jihad atau mujahadah; dan ditambahkannya kata fina (untuk 

kami) menunjukkan, bahwa yang dimaksud jihad dalam ayat tersebut ialah 

perjuangan rohani untuk mendekat kepada Allah dan hasil perjuangan dikatakan 

dalam ayat itu, bahwa Allah memimpin orang-orang yang berjuang pada jalan 

                                                 
64 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit,  hlm.36. 
65 Anwar Abu Bakar, Zabarjad Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm. 323. 
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Allah. Dalam surat 29:6 itu pula, kata jihad digunakan dua kali dalam ayat 

sebelumnya, yang artinya persis sama. Ayat yang satu berbunyi sebagai berikut:66 
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Artinya: “Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 67 

 
            Muhammad Ali memaknai jihad untuk kepentingan jiwanya. kemudian 

berdasar Dalam surat yang sama juga di gunakan jihad dalam arti bertengkar 

mulut. 
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Artinya: “Dan kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada 
kedua orang tuanya. dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, Maka janganlah kamu patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku-
lah tempat kembalimu, dan akan aku beritakan  kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan.”68 

 

            Maulana Muhammad Ali juga berdasar ayat lain di dalam periode      

Makkah yaitu perintah jihad dengan al-Quran.69 dalam surat 25:52  
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Artinya:  “Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar.” 

 

            Kemudian Muhammad Ali melihat surat menjelang berakhirnya periode 

makkah yaitu surat  an-Nahl 16:110 

                                                 
66 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit,  hlm.367. lihat juga, Erwan. di 

htt://studiislam.wordpress.com/2007/10/25/jihad/. 
              67 Anwar Abu Bakar, Zabarjad Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm. 317 

68 Ibid. 
69 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm.254. 
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Artinya: “Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, Kemudian mereka berjihad dan sabar; 
sungguh Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun  Maha 
Penyayang.” 

 

            Pemahaman Muhammad Ali atas ayat tersebut diatas, memerintahakan 

berjihad dan bersabar, dua hal yang saling beriringan bukan bertentangan, pada 

zaman mekah Qur’an suci memerintahkan bersabar sementara pada zaman 

Madinah Quran suci memeritahkan berjihad, seakan akan jihad dan sabar 

bertentangan tetapi di tegaskan oleh ayat di atas bahwa perintah sabar dan jihad 

berbarengan.70  

            Maulana Muhammad Ali mengutip dua contoh lagi tentang digunakannya 

kata jihad dalam wahyu Makkiyah, di satu tempat dikatakan: 
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   Artinya:"Dan berjuanglah (jahidu) untuk kepentingan Allah dengan   perjuangan 

(jihad) karena Dia semata-mata." (22:78)71 
 

            Ayat yang lain berbunyi: 
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   Artinya:"Maka janganlah engkau menuruti kaum kafir, dan berjuanglah (jahid) 
dengan ini melawan mereka dengan perjuangan (jihadan) yang hebat" 
(25:52);72 

 

            Di sini yang dituju oleh dlamir (kata ganti) bihi (dengan ini), ialah Qur'an 

Suci, sebagaimana ditunjukkan oleh hubungan ayat ini dengan ayat sebelum dan 

                                                 
70 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit. hlm.367-368.  Lihat juga, 

Erwan.  op.cit. 
71 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm. 272. 
72 Ibid, hlm. 291. 
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sesudahnya. Dalam dua ayat tersebut menurut Maulana Muhammad Ali sangat 

jelas bahwa orang diperintahkan berjihad, tetapi dalam ayat pertama jihad itu 

dilakukan untuk mendekat kepada Allah, sedang dalam ayat kedua, jihad itu 

dilakukan terhadap kaum kafir, tetapi bukan jihad dengan pedang melainkan jihad 

dengan Qur'an. Oleh karena itu, perjuangan untuk mendekat kepada Allah dan 

untuk menaklukkan hawa nafsu, dan perjuangan untuk mengalahkan kaum kafir 

bukan dengan pedang, melainkan dengan Qur'an, adalah jihad menurut istilah 

Qur'an, dan perintah Qur'an untuk melaksanakan dua macam jihad ini, telah 

diberikan lama sebelum perintah mengangkat senjata untuk membela diri.73 

            Yang kedua periode Madinah (Madaniyah) di  dalam memahami ayat-ayat 

jihad konteks Madaniyah, walaupun periode tersebut ummat Islam sudah di 

berikan izin tuk memerangi orang- orang kafir (jihad perang) akan tetapi konteks 

jihad masih bermakna luas. Muhammad Ali berdasar pada surat at-Taubah 9: 73 

yang turun di Madinah. Dengan perintah jihad terhadap orang-orang kafir dan 

orang- orang munafik sekaligus, Kaum munafik ialah orang yang lahiriyahnya 

muslim, dan hidup di tengah-tengah kaum muslimin, dan diperlakukan sebagai 

orang Islam dalam segala hal. Mereka pergi ke Masjid dan menjalankan shalat 

bersama-sama kaum muslimin, bahkan mereka juga membayar zakat. Memerangi 

mereka tak mungkin, dan ini  tak pernah dilakukan terhadap mereka. Malahan ada 

kalanya, mereka bertempur bersama-sama kaum Muslimin melawan kaum kafir.74  

             Oleh sebab itu, perintah melakukan jihad terhadap kaum kafir dan kaum 

munafik, dalam hal ini tak mungkin diartikan perang fisik terhadap mereka. Jihad 

di sini mempunyai arti yang sama dengan kata jihad yang digunakan dalam wahyu 

Makkiyah, yaitu jihad dengan Qur'an Suci, sebagaimana, diuraikan dalam 25:52 

                                                 
73 Maulana Muhammad Ali, islamologi (dinul islam) hlm. 370. 

              74 Ibid,  hlm.368., 
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yang sudah dibahas dalam periode makiyyah.75 Inilah ayat yang memerintahkan 

jihad memerangi orang-orang kafir dan munafiq sekaligus.  
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Artinya:  “Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka 
ialah jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-
buruknya.” 76 

 
            Maulana Muhammad Ali  melihat konteks jihad periode madinah untuk 

memerangi orang-orang kafir qurais karna mempertahankan diri dari serangan 

mereka dan mempertahankan aqidah dan kebebasan beragama, dan peperangan itu 

bukanlah menyebarkan atau memaksakan orang untuk masuk islam. Akan tetapi 

semata-mata mempertahankan diri dari penindasan orang –orang kafir, karna tidak 

ada paksaan dalam memeluk islam seperti yang di tegaskan dalam surat al –

Baqoroh.77 
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Artinya:  “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, Karena Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
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75 Ibid.  
76 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.158. 
77 Maulana Muhammad Ali, Islamologi (Dinul Islam), op.cit, hlm.368. lihat juga dalam, A. 

Manual of hadith, Op.cit, hlm.254.  
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  Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam); Sesungguhnya 
Telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 
Barang siapa  ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka 
sungguh, dia Telah berpegang(teguh) pada tali yang sangat Kuat yang 
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”78 

 

            Muhammad Ali memberikan penegasan Sebenarnya, dalam wahyu 

Madaniyah yang lain pun tak dibenarkan bahwa kata jihad  berarti perang; boleh 

dikata hampir semua perkataan jihad digunakan dalam arti umum, yaitu berjuang. 

Sudah barang tentu perjuangan itu mencakup pula pertempuran.79 Qur'an 

berfirman sebagai berikut: 
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Artinya:"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang hijrah 

dan berjuang (jahadu) di jalan Allah, mereka mengharapkan rahmat 
Allah" dan Allah maha pengampun, maha penyayang.” (Al-Baqoroh 
:218).80 

 

             Muhammad Ali berpendapat Jihad dalam ayat ini dapat diterapkan 

terhadap orang yang berjuang membasmi kekafiran dan kejahatan.81  Dalam 

wahyu Madaniyah yang lain diuraikan pula kata shabirin (orang-orang yang 

sabar) berdampingan dengan kata mujahidun (orang-orang yang berjuang)  di 

dalam satu ayat, sebagaimana kata-kata itu diuraikan dalam wahyu Makkiyah. 

                                                 
              78 Anwar Abu Bakar, Zabarjad. Al-Quran dan Terjemahannya. hlm.33. 
              79  Maulana Muhammad Ali, islamologi.  op. cit. hlm.368. 

80 Anwar Abu Bakar, Zabarjad, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Op.cit. hlm.27. 
81 Maulana Muhammad Ali.  Islamologi, op.cit, hlm. 368. 
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 "Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal Allah belum 

melihat bukti, siapa di antara kamu yang berjuang, dan belum melihat pula orang 

yang sabar" (Ali’ Imran: 141).82 

 

            Kemudian yang ketiga Dalam beristinbat Muhammad Ali juga 

berpedoman dari beberapa hadist nabi Muhammad SAW. sebagai penjelas dan 

pelaksana dari perintah  Al-Quran. Oleh sebab itu Muhammad Ali berpendapat 

hadist tidak akan ada yang bertentangan dengan Al-Quran. dalam kitab-kitab 

Hadist, kata jihad tidak khusus digunakan dalam arti perang. Misalnya, dalam 

Hadist berikut ini, ibadah haji disebut jihad yang paling utama, seperti hadist 

dalam kitab imam bukhari yang di riwayatkan dari siti Ai’syah. (B. 56;1)  Di 

bawah ini diantara hadist yang di jadikan dasar istinbath Maulana Muhammad Ali 

dalam memahami konsep jihad dalam Islam. 

  

عن عا ئشة رضي االله عنها اا قالت: يا رسول االله نرى الجهاد افضل العمل 

 افلا نجاهد قال لكن افضل الجهاد حج مبرور

  
Artinya: “Dari A’isah rodhiyallah a’nha. Dia berkata wahai Rasulallah tunjukan 

kami jihad yang paling utamanya amal , adakah tidak ada jihad bagi 
kami? Jawab nabi, jihad yang paling utama adalah haji mabrur.”(HR. 
al-Bukhari) 83 

 
             Maulana Muhammad Ali menjelaskan diantara hadist Nabi yang paling 

tegas mengenai masalah ini ialah kitab hadist Bukhari. Dalam bab empat tentang  

I'tisham bil-Kitab wassunnah, terdapat sebuah judul yang berbunyi sebagai 

berikut. Rasulullah SAW. bersabda  sebagian umatku tak henti-hentinya menjadi 

                                                 
              82  ibid. 

83 Abdillah Muhammad bin Ismail, op.cit. juz.III, hlm.271.   
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pemenang, karena mereka adalah orang yang menjunjung tinggi Kebenaran." Lalu 

ditambahkan kata-kata sebagai berikut: "Dan ini adalah orang-orang terpelajar 

(ahlul-'ilmi)"(Bu. 97:10).  Sabda Nabi Suci yang sebenarnya, seperti tersebut 

dalam Hadits lain, ini ditambah dengan kata-kata yuqatilun.(AD. 15:4) Jadi, 

menurut pendapat Imam Bukhari, sebagian ummat Nabi Suci yang menang, 

bukanlah terdiri dari para prajurit, melainkan orang-orang terpelajar yang 

menyebarkan kebenaran, dan sibuk dalam menyiarkan Islam.84 

            Dalam bab jihad, Imam Bukhari menulis berbagai judul tentang ajakan 

(dakwah) memeluk Islam. Misalnya terdapat judul yang berbunyi sebagai berikut: 

"Hendaklah orang Islam memberi petunjuk kepada kaum Ahli Kitab pada jalan 

yang benar, atau hendaklah orang Islam mengajar Kitab kepada mereka". menurut 

Muhammad Ali dalam 56:100, terdapat judul sebagai berikut: memohonkan 

petunjuk bagi kaum musyrik, agar orang Islam dapat meningkatkan persahabatan 

dengan mereka” 85 dalam 52:102 terdapat judul sebagai berikut” ajakan nabi 

(kepada kaum musyrik) untuk memeluk Islam dan kenabian dan agar mereka tak 

menyembah tuhan yang lain  selain allah .”Dalam 56:143. terdapat judul sebagai 

berikut “ keunggulan orang yang orang lain masuk Islam dibawah tangannya” 86 

            Menurut Maulana Muhammad Ali judul-judul tersebut menunjukan bahwa 

sampai zaman Imam Bukhari kata jihad digunakan dalam arti luas, sebagaimana 

ini digunakan dalam Qur'an Suci, yakni dakwah Islam dipandang sebagai jihad. 

Kitab Hadis yang lain juga memuat Hadits seperti itu. Misalnya dalam bab Jihad 

terus-menerus Imam Abu Dawud, meriwayatkan sebuah Hadis yang intinya: 

                                                 
84 Maulana Muhammad Ali, Op.cit. hlm.369. 
85 Maulana Muhammad Ali.  Islamologi. hlm. 369. 
86 Lihat dalam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail  Shahih al-Bukhori dalam kitab jihad 

wassairi 56 disitu di terangkan beerapa kaifyyah dan keutamaan dalam jihad fi sabilillah juz III.  
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"Sebagian ummatku tak henti-hentinya memperjuangkan kebenaran, dan mereka 

akan keluar sebagai pemenang mengalahkan musuh mereka". 

            Maulana Muhammad Ali mengutip pendapat imam Nawawi yang di 

maksud sebagian ummat dalam hadist tersebut ialah berbagai golongan kaum 

mukmin yang terdiri dari pejuang yang berani, dan kaum faqih (ahli hukum) serta 

muhaddisun (penghipun hadist) dan zahid (orang-orang yang menjauhkan diri dari 

kesenangan duniawi dan mengabdikan dirinya kepada Allah) dan orang yang amar 

ma’ruf nahi mungkar ( menyuruh perbuatan baik dan mencegah perbuatan jahat) 

dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa jihad menurut Hadits, mencakup perbuatan 

pengabdian kepada Islam dalam bentuk apa saja.87  

             Muhammad Ali di dalam buku A Manual of Hadisth (hadist pegangan 

Muhammad Ali) yang di terjemahaka oleh R. Kaelan dan Imam Musa. 

Berpedoman pada beberapa hadist diantaranya sebagai berikut:  

 

عن ابي هريرة قا ل جاء رجل الى رسول االله  ص م فقال دلني على عمل يعد 

الجهاد قال لا اجده قال هل تسطيع اذا خرج ااهد ان تدخل مسجدك وتقوم 

 ولا تفترو وتصوم ولا تفطر قال ومن يستطيع ذلك ( روه البخاري)

  
 Artinya: “Di  ceritakan dari Abu Hurairah dia berkata bahwa seorang laki-laki 

mendatangi Rasulullah  saw. Dan berkata: pimpinlah saya suatu 
perbuatan yang sama dengan jihad, “beliau bersabda, saya belum 
menemukannya” (kemudian) beliau bersabda: apakah kamu sanggup 
bila seoreang pergi berjihad lalu kamu masuk ke Masjid dan shalat terus 
menerus dan berpuasa terus menerus tanpa berbuka?” dia berkata, siapa 
yang bisa melakukannya”? 88  

 

                                                 
87  Maulana Muhammad Ali, islamologi.  op. cit. hlm. 375  
88 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, op.cit, hlm. 272. 
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            Hadist di atas oleh Muhammad Ali sebagai dasar menunjukan keutamaan 

berjihad bagi kaum muslimin. Begitu juga hadist di bawah ini. 

 

االله اي النا س افضل فقا ل رسول االله  يارسول قيلعن ابي سعيد الخدرى قال 

  ص م  مؤمن يجاهد في سبيل االله بنفسه وماله  (روه البخارى)

  
  Artinya: “Dari abu sa’id  dia bertanya, “wahai rasulullah ! siapakah yang paling 

mulia diantara manusia ?” rasulullah  saw. Menjawab orang mu’min 
yang berjihad di jalan allah dengan dirinya dan hartanya.(HR. al-
Bukhori ).”89 

  

            Kemudian Muhammad Ali menunjukan hadist sebagai dasar bahwa nabi 

SAW. tidak pernah memaksakan orang tuk masuk Islam dengan pedang, beliau 

mengajak pada raja-raja menerima Islam dengan mengirimkan surat-surat yang di 

tulis sendiri oleh beliau, tanpa dengan ancaman perang di bawah ini hadist yang 

menerangkan itu. 

 

عن ابن عبا س ان رسول االله ص م  كتب الى قيصر يد عوه الى الاسلام وبعث 

بكتا به اليه مع دحية الكلبى وامره رسول االله  ص م ان يد فعه الى عظيم بصرى 

 ليد فعه الى قيصر (رواه البخا رى)
 

  Artinya: “Ibnu Abbas meriwatkan, sesungguhnya Rasulullah telah menulis 
kepada kaisar beliau mengajaknya masuk Islam,dan mengirim suratnya 
melalui dihyah al Kalbi dan Rasulullah memerintahkan agar surat itu di 
berikan kepada pimpinaan Busro sehingga dia bisa mengirimkannya 
kepada kaisar.” (HR. Al-Bukhari) 

 

االله الرحمن الرحيم من محمد عبد االله ورسوله الى  بسمعن ابن عبا س   فاءذا فيه 

هرقل عظيم الروم سلام على من اتبع الهدى اما يعد فاءني ادعوك بدعاية 

                                                 
89 Ibid. 
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الاسلام  اسلم تسلم يؤتك االله اجرك مرتين فان توليت فان عليك اثم الار 

ولا  يسيين ويا اهل الكتاب تعالوا الى كلمة سواء بيننا وبينكم ان لا نعبد الا االله

نشرك به شيئا ولا يتخذ بعضنا بعضا اربابا من دون االله فان تولوا فقولوا اشهدوا 

  بانا مسلمون (رواه البخارى)

  
Artinya: “Ibnu Abbas meriwayatkan…..dan surat ini berbunyi sebagai berikut  

“atas nama Allah yang maha pengasih maha penyayang. dari 
Muhammad hamba Allah serta RasulNya, kepada Heraklius, kaisar 
kerajaan Romawi. Semoga damai baginya yang mengikuti petunjuk , 
setelah ini saya mengajak anda untuk masuk Islam..menjadi seorang 
muslim dan anda akan berada dalam kedamaian,, Allah akan 
memberikan anda pahala dua kali” dan jika anda berbalik sesungguhnya 
anda akan menanggung dosa sendiri. Dan wahai ahlu kitab ! marilah 
menuju kalimah yang sama antara kami dan anda (yaitu) bahwa kita 
tidak akan mengabdi kepada siapapun selain Allah, dan bahwa kita tidak 
akan menyekutukannya sesuatu dengan Dia , dan bahwa sebagian  kita 
tidak akan mengambil sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah! 
tetapi jika mereka berpaling, maka ketahuilahn bahwa kami adalah 
muslim.” (HR. Al- Bukhari) 90  

  

من امتي يقا  ةاالله  ص م لا تزال طائفعن عمران بن حصين قال قال رسول 

  تلون على الحق ظاهرين على من ناواهم (رواه التر مذى)
 

Artinya: “ Dari Imron bin Husain dia berkata bahwa Rasululloh SAW. bersabda, 
suatu golongan ummatku tidak akan berhenti berjuang demi kebenaran 
mereka akan unggul atas lawan – lawannya.” (HR.at-Tirmidzi)91  

 

عن عبد االله بن اوفى ان رسول االله  ص م  قال واعلموا ان الجنة تحت ظلال 

 السيوف (رواه البخا رى)
 

Artinya: “Dari Abdullah bin Abu Aufa meriwayatkan bahwa rasuluullah  SAW. 
Bersabda, dan ketahuilah bahwa surga itu di bawah lindungan pedang.” 

 

                                                 
90 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail op.cit. hlm.323. 
91 Lihat dalam Muhammad Ali, Manual of Hadist. Juga dalam, Imam Abu al-Isa Muhammad 

bin al-Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Fikr, 1994). 
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            Menurut Muhammad Ali kata zhilal yang di pergunakan dalam hadist 

adalah jamak dari zhill yang arti umumnya adalah bayangan, tetapi ini 

sesungguhnya berarti  yang berfungsi untuk melingdungi sesuatu. Hadist ini 

menekankan tugas seorang muslim yang harus selalu siap sedia untuk berjuang 

membela kebenaran. Kaum muslim tidak boleh menggunakan senjata kecuali 

untuk mempertahankan diri.92  

عن ابي هريرة قال سمعت النبي  ص م  يقول والذى نقسي بيده لو لا ان رجالا 

من المؤمنين لا تطيب انفسهم ان يتخلقو عني ولا اجد ما احملهم عليه ما 

تخلفت عن سرية نغزو في سبيل االله والذي نفسي بيده لوددت اني اقتل قي 

  اقتل ( رواه البخارى)سبيل االله ثم احيا ثم اقتل ثم احيا ثم اقتل ثم احيا ثم 

  
    Artinya: “Diceritakan dari Abu Hurairah dia berkata, saya mendengar nabi SAW. 

bersabda, demi jiwa yang jiwaku ada di tanganNya, sekiranya tidak ada 
orang- orang mu’min yang bisa bertahan di belakangku, maka aku tidak 
akan tinggal di belakang pasukan yang berjuang di jalan Allah, dan 
demi Dia yang jiwaku ada di tangannya aku ingin terbunuh di jalan 
Allah kemudian di hidupkan lagi, dan gugur lagi kemudian hidup 
kembali, kemudian terbunuh dan di hidupkan kembali, kemudian gugur 
lagi.”93 

 

 

 
 

                                                 
92 Maulana Muhammad Ali, A. Manual of hadith, Op.cit, hlm. 262. 
93 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail op.cit. hlm. 276.  


